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ABSTRACT

The purpose of the reseach to determine the effect of compensation on
employee performance at hotels in Indragiri Hilir regency. Data analysis using simple
linear regression equation. Inthe instrument research, it can be concluded that all
research instruments are said to be valid, reliability test results declared reliable
because the calculation results have a reliable coefficient obtained a> 0.06. Further
data collected were analyzed by descriptive technique and simple regression statistic.
Based on the results of analysis known that partially on employee performance. It can
be known from compensation value (X) has t count 2,696> ttabel2.012 and with
significant equal to 0.010 <0.05. This is implies that there is an effect of compensation
on employee performance on hotels located in Indragiri Hilir Regency, where the
performance of an employee will increase with the motivation in the form of
compensation given by the hotel manager.

Keywords: Employee Compensation and Performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada hotel di kabupaten Indragiri Hilir. Analisis data menggunakan
persamaan regresi linier sederhana. Dari pengujian instrument penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa kesemua instrument penelitian dikatakan valid, hasil uji reliabilitas
dinyatakan reliable karena hasil perhitungan memiliki koefisien keandalah (reliable)
diperoleh a> 0,06. Selanjutnya data yang dikumpulkan dianalisis dengan teknik
deskriptif dan statistic regresi sederhana. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat diketahui dari nilai disiplin
kerja (X) memiliki tpityng 2.696 > tiape2.012 dan dengan signifikan sebesar 0.010 <
0.05. Hal ini mengimplikasikan bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada hotel-hotel yang berada di Kabupaten Indragiri Hilir, dimana
kinerja seorang karyawan akan meningkat dengan adanya motivasi dalam bentuk
disiplin kerja yang diberikan oleh manager hotel.

Kata Kunci: Disiplin kerja dan Kinerja Karyawan.

A. PENDAHULUAN Sadili (2005 : 187)
Latar Belakang Masalah menyebutkan bahwa disiplin kerja
Dalam era persaingan global, dapat meningkatkan prestasi kerja
keberadaan sumber daya manusia dan memotivasi karyawan. Oleh
yang handal memiliki peran yang karena itu perhatian organisasi
lebih strategis dibandingkan atau perusahaan terhadap

sumber daya yang lain. Sumber
daya manusia adalah harta yang
paling penting yang dimiliki oleh
suatu organisasi, sedangkan
manajemen yang efektif adalah
kunci bagi keberhasilan suatu
organisasi tersebut.
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pengaturan disiplin kerja secara
rasional dan adil sangat diperlukan.
Bila karyawan memandang
pemberian disiplin kerja tidak
memadai prestasi kerja, motivasi
maupun kepuasan kerja mereka
cenderung akan menurun. Hal
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tersebut senada dengan yang
dikatakan oleh Mulyadi (2005
178) yang menyebutkan bahwa
disiplin kerja merupakan faktor
yang sangat penting dalam sebuah
perusahaan. Dengan demikian
pemberian disiplin kerja dapat
memotivasi kinerja karyawan pada
sebuah perusahaan.

Bagi perusahaan, penelitian
kinerja sangat berguna untuk
menilai kuantitas, kualitas, efisiensi
perubahan, motivasi para
karyawan serta melakukan
pengawasan dan perbaikan.
Kinerja karyawan yang optimal
sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan produktivitas dan
menjaga kelangsungan hidup
perusahaan ini. Setiap perusahaan
tidak akan pernah luput dari hal
pemberian balas jasa atau disiplin
kerja yang merupakan salah satu

masalah penting dalam
menciptakan motivasi kerja
karyawan, karena untuk

meningkatkan kinerja karyawan
dibutuhkan pemenuhan disiplin
kerja untuk mendukung motivasi
para karyawan. Dengan
terbentuknya motivasi yang kuat,
maka akan dapat membuahkan
hasil atau kinerja yang baik
sekaligus berkualitas dari
pekerjaan yang dilaksanakannya.
Berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Penelitian
ini berfokus pada variabel disiplin
kerja untuk variabel independen
dan kinerja  karyawan untuk
variabel dependen. Serta penelitian
ini mengambil populasi pada hotel-
hotel di Kabupaten Indragiri Hilir.
Alasan dipilihnya hotel di
Kabupaten Indragiri Hilir sebagai
objek penelitian dikarenakan hotel-
hotel di Kabupaten Indragiri Hilir
memiliki sampel yang cukup untuk
penelitian ini dan hotel-hotel
tersebut juga cukup berkembang
pesat di Kota Tembilahan Kabupten
Indragiri Hilir. Adapun hotel-hotel
yang dipilih menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah hotel
Arrahman, hotel Tembilahan
Pratama, dan hotel Inhil Pratama.
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Berdasarkan latar belakang
masalah di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Disiplin
kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Hotel Di
Kabupaten Indragiri Hilir".

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
masalah di atas maka yang
rumusan permasalahan dalam
penelitian ini adalah : "“Apakah
disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada hotel di
Kabupaten Indragiri Hilir? ®

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada hotel di kabupaten
Indragiri Hilir.

. TELAAH PUSTAKA

Pengertian Manajemen

Manajemen  (management)
adalah  proses pendayagunaan
bahan baku dan sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan-
tujuan yang ditetapakan. Proses ini
melibatkan  organisasi, arahan,
koordinasi, dan evaluasi orang-
orang guna mencapai tujuan-
tujuan tersebut (Simamora, 2004 :
3).

Pendapat tersebut
menyebutkan bahwa esensi dari
manajemen adalah kegiatan
bekerja yang dilakukan oleh orang
lain guna mencapai tujuan. Melalui
manajemen maka kegiatan sumber
daya yang dimiliki dapat dikelola
dengan baik. Hasibuan (2005 : 10)
mendefinisikan manajemen
merupakan usaha mencapai tujuan
tertentu melalui kegiatan orang
lain.

Pengertian Sumber Daya
Manusia
Nawawi (2006:305)

mendefinisikan Sumber daya
manusia adalah faktor sentral di
lingkungan organisasi mencari laba
(perusahaan dan industri), nir laba




(instansi pemerintah) dan volentir
(organisasi/perkumpulan
berdasarkan  kemanusiaan dan
pengabdian).

Disiplin kerja

Disiplin  kerja  merupakan
pengeluaran dan biaya bagi
perusahaan. Perusahaan
mengharapkan pengeluaran dan
biaya disiplin kerja ini memperoleh
imbalan prestasi kerja yang lebih
besar dari karyawan supaya
perusahaan tersebut mendapakan
laba yang terjamin (Rahmawati,
2009 : 27). Menurut Hasibuan
(2005 :118) disiplin kerja adalah
semua pendapatan yang berbentuk
uang atau barang langsung atau
tidak langsung vyang diterima
karyawan sebagai imbalan atas
jasa yang diberikan pada
perusahaan.

Sedangkan menurut Dessler
(2007 : 85) disiplin kerja adalah
semua bentuk upah atau imbalan
yang berlaku bagi karyawan dan
muncul dari pekerjaan mereka, dan
mempunyai dua komponen. Ada
pembayaran keuangan langsung
dalam bentuk upah, gaji, insentif,
komisi, dan bonus, dan ada
pembayaran yang tidak langsung
dalam bentuk tunjangan keuangan
seperti uang asuransi dan uang
liburan vyang dibayarkan oleh
majikan.

Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara
(2004:69) kinerja karyawan adalah
hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab vyang
diberikan kepadanya.

Menurut Rahmawati
(2009:46) kinerja merupakan
konsep vyang bersifat universal
yang merupakan efektivitas
operasional suatu organisasi,
bagian organisasi dan bagian
karyawannya berdasar standar dan
kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya, karena organisasi
pada dasarnya dijalankan oleh
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manusia, maka kinerja
sesungguhnya merupakan perilaku
manusia dalam memainkan peran
yang mereka lakukan dalam suatu
organisasi untuk memenuhi
standar perilaku yang telah
ditetapkan agar membuahkan
tindakan dan hasil yang diinginkan.

Tujuan dan Manfaat Penilaian
Kerja

Dalam penilaian kinerja
karyawan terdapat tujuan dan

manfaat. Sunyoto (2008:1)

mengemukakan bahwa ada 5

(lima) tujuan dari penilaian kinerja

adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan saling pengertian
antara karyawan tentang
persyaratan kinerja.

2. Mencatat dan mengakui hasil
kerja seorang karyawan,
sehingga mereka termotivasi
untuk berbuat yang lebih baik,
atau sekurang-kurangnya
berprestasi sama dengan
prestasi terdahulu.

3. Memberikan peluang kepada
karyawan untuk mendiskusikan
keinginan dan aspirasinya serta
meningkatkan kepedulian
terhadap karir atau terhadap
pekerjaan yang diembannya

sekarang.

4. Mendefinisikan atau
merumuskan kembali sasaran
masa depan, sehingga

karyawan termotivasi untuk
berprestasi sesuai dengan

potensinya.
5. Memeriksa rencana
pelaksanaan dan

pengembangan yang sesuai
dengan kebutuhan pelatihan,
khusus rencana diklat dan
kemudian menyetujui rencana
itu jika ada hal-hal yang perlu
diubah.

Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan
kerangka berfikir di atas, maka
dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut : "Diduga Disiplin
kerja Berpengaruh Secara Parsial
Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Hotel di Kabupaten Indragiri Hilir ".



Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat
dua variabel yakni varibel
independen dan variabel dependen

yaitu :

1. Variabel independen dalam
penelitian adalah Disiplin kerja
(X)

2. Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah Kinerja
Karyawan (Y)

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang
penulis lakukan vyaitu hotel-hotel
yang berada di Kabupaten Indragiri
Hilir Riau yaitu Hotel Ar-rahman,
Hotel Tembilahan Pratama, dan
Hotel Inhil Pratama, dan waktu
penelitian diadakan pada Bulan
November 2016 sampai dengan
Bulan Januari 2017.

Jenis dan Sumber Data

Jenis Data

a. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data
yang dinyatakan dalam bentuk
kata, kalimat dan gambar
(Sugiyono, 2007:308).

b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data
yang berbentuk angka, atau
data kualitatif yang diangkakan
(Sugiyono, 2007:308).

Sumber Data

Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
primer. Data primer adalah data
yang diperoleh langsung dari
sumber atau tempat dimana
penelitian dilakukan secara
langsung (Indriantoro dan Supomo,
2009:146).

Populasi Dan Sampel
Populasi

Populasi adalah sekelompok
orang, kejadian, atau segala
sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentu (Indriantoro
dan Supomo, 2009:257). Populasi
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dalam penelitian ini adalah Hotel-
hotel yang berada di Kabupaten
Indragiri Hilir.

Sampel

Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2007:73). Dalam
penelitian ini pengambilan sampel

pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode
sensu, metode sensus adalah

metode pengumpulan data dimana
seluruh populasi diselidiki tanpa
terkecuali (Sunyoto, 2008), karena
responden yang dapat dilakukan
penelitian adalah seluruh karyawan
hotel yang berada di Kabupaten
Indragiri  Hilir. Adapun jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh  karyawan hotel yang
bekerja pada hotel Inhil Pratama,
Hotel Arrahman, dan Hotel
Tembilahan Pratama.

Metode Pengambilan Data
Penulis memperoleh data

primer melalui survei (survey
methods) yaitu teknik
pengumpulan data dengan
kuesioner. Penelitian ini

menggunakan data primer yang
mengacu pada informasi yang
diperoleh dari tangan pertama,
yaitu karyawan Hotel. Data primer
dalam penelitian ini dapat diperoleh
dari hasil kuesioner yang telah diisi
oleh karyawan-karyawan hotel-
hotel yang berada di Kabupaten
Indragiri Hilir.

Analisis Data
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif
merupakan bagian dari statistik
mempelajari cara pengumpulan
data dan penyajian data sehingga
mudah dipahami. Statistik diskrpitif
hanya berhubungan dengan hal
menguraikan atau memberikan
keterangan-keterangan mengenai
suatu data atau keadaan atau

fenomena. Didasarkan pada
ruang lingkup bahasannya
statistik deskriptif mencakup

ukuran nilai pusat (rata-rata,



median, modus, kuartil, dan
sebagainya); ukuran dispersi
(jangkauan, simpangan, rata-rata,
varisasi, simpangan baku, dan
sebagainya) dan ukuran lainnya.
Hal ini perlu dilakukan untuk
melihat gambaran keseluruhan dari
sampel yang berhasil dikumpulkan
dan memenuhi syarat untuk
dijadikan sampel penelitian.

2. Uji Kualitas Data

Kualitas data yang di
hasilkan dari penggunaan
instrumen penelitian dapat
dievaluasi melalui uji reliabilitas
dan validitas. Uji tersebut masing-
masing untuk mengetahui
konsistensi dan akurasi data yang
dikumpulkan dari  penggunaan
instrumen. Terdapat dua prosedur
yang dilakukan dalam penelitian ini
untuk uji kualitas data, vyaitu: uji
validitas dan uji reliabilitas.
a. Uji Validitas

Uji Validitas yaitu merupakan
derajad ketepatan antara data
yang terjadi pada obyek penelitian
dengan daya yang dapat
dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono,
2007:267). Validitas dapat
diketahui dari hasil pemikiran dan
dari hasil pengalaman. Hal yang
pertama akan diperoleh validitas
logis dan hal kedua diperoleh
validitas empiris. Dua hal inilah
yang dijadikan dasar
pengelompokan validitas tes
(Arikunto, 2005:57).

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan
untuk menguji konsistensi
kuesioner dalam mengukur suatu
konstruk yang sama atau stabilitas
kuesioner jika digunakan dari
waktu ke waktu (Ghozali,
2011:41). Reliabilitas berkaitan
dengan ketepatan prosedur
pengukuran dan konsisten. Data
yang tidak reliabel, tidak dapat
diproses lebih lanjut karena akan
menimbulkan  kesimpulan yang
bias. Pengujian reabilitas
menggunakan koefisien cronbach
alpha. Jika nilai koefisien alpha
lebih besar dari 0,6 maka
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disimpulkan bahwa instrumen
penelitian tersebut handal atau
reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik
dilakukan agar nilai parameter
model penduga yang digunakan
dinyatakan valid. Uji
penyimpangan asumsi klasik
menurut Ghozali (2011:96) terdiri
dari uji normalitas, multikoliearitas,
dan heterokedastisitas.

a. Uji normalitas data

Uji normalitas  bertujuan
untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel penganggu
atau residual memiliki distribusi
normal. Seperti diketahui bahwa uji
t dan F mengasumsikan bahwa
nilai residual mengikuti distribusi
normal. Kalau asumsi ini dilanggar
maka uji statistik menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil
(Ghozali, 2011:160). Ada dua
cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau
tidak, yaitu dengan menggunakan
analisis grafik dan statistic.

Uji statistik sederhana
dapat dilakukan dengan melihat
nilai kurtosis dan nilai Z-
skewness. Uji statistik lain yang
dapat digunakan untuk menguji
normalitas residual adalah uji
statistik non parametrik
Kolmogrov-Smirnov (K-S).

b. Uji multikolinieritas

Uji Multikolineritas bertujuan
untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas
(independen) ataukah tidak.
Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi

antar variable independen.
(Ghozali, 2011:105). Untuk
mendeteksi ada tidaknya

multikolinearitas adalah dengan
menganalisis  korelasi  variabel-
variabel bebasnya atau dapat juga
dengan melihat nilai tolerance
serta nilai variance inflation factor
(VIF). Nilai yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya
multikolineritas adalah nilai



tolerance < 0,10 atau nilai VIF >
10.

c. Uji heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variance dari
satu pengamatan ke pengamatan

lain tetap, maka terjadi
homoskedastisitas dan  apabila
berbeda maka terjadi

heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2011:139).

Metoda Analisis Data
a. Analisis Regresi Sederhana
Regresi berhubungan
dengan studi mengenai
ketergantungan dari sebuah
variabel independen dengan
tujuan untuk menaksir dan/atau
meramal mean dari variabel
dependen dengan dasar nilai
tertentu dari variabel penjelas
dalam populasi yang sebenarnya
(Hakim, 2006:173). Untuk itu
diformulasikan model regresi
sederhana sebagai berikut:
Y=a+BX +¢

Di mana
Y : Kinerja Karyawan
a : Nilai intersep (konstan)
B : Koefisien arah regresi
X : Disiplin kerja
€ . error

Untuk menganalisis

pengaruh variabel Disiplin kerja (X)
dan Kinerja Karyawan (Y)
digunakan metoda statistik dengan
tingkat taraf signifikansi a = 0,05.
Selanjutnya untuk mengetahui
apakah disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan maka
harus diuji secara parsial dengan
menggunakan alat uji t.

b. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2011:84)
Uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh
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pengaruh satu variabel independen

secara parsial atau individual
dalam menerangkan variabel
dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
independen (Ghozali, 2011:96).
Nilai  koefisien determinasi (R?)
yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen
memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel

dependen.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

1. Analisis Regresi Sederhana
Regresi berhubungan

dengan studi mengenai

ketergantungan dari sebuah

variabel independen dengan

tujuan untuk menaksir dan/atau

meramal mean dari variabel
dependen dengan dasar nilai
tertentu dari variabel penjelas

dalam populasi yang sebenarnya

(Hakim, 2006:173).

Berdasarkan perhitungan
yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS 17.0 di atas
maka didapat persamaan regresi
linier berganda model regresi
sebagai berikut:

Y =10.017 + 0.132X + ¢

Berdasarkan persamaan
regresi tersebut dapat dianalisis
pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan, yaitu:

1. Konstanta sebesar 10.017,
memiliki arti, jika tidak ada
variabel disiplin kerja (X),
maka variabel kinerja
karyawan (Y) sebesar 10.017.

2. Nilai koefisien regresi 0.132
(X) pada variabel disiplin
kerja (X) terdapat hubungan



positif dengan kinerja
karyawan ). Hal ini
menunjukkan setiap kenaikan
1 persen dari disiplin kerja
(X) akan menyebabkan
kenaikan kinerja karyawan (Y)
yang diterima sebesar nilai
koefisiennya.

Uji t (regresi secara parsial)

Menurut Ghozali (2011:84)
Uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen
secara parsial atau individual
dalam menerangkan variabel
dependen.

Pengujian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada
hotel-hotel yang berada di
Kabupaten Indragiri Hilir, dimana
uji t digunakan untuk mengukur
seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen

secara individual dalam
menerangkan variasi variabel
independen. Dengan tingkat

signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa nilai disiplin
kerja (X) memiliki thiung Sebesar
2.696 sedangkan tipe Sebesar
2-0121 Sehingga thitung > ttabel
atau 2.696 > 2.012 dengan
signifikan sebesar 0.010 lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0.05 atau
nilai 0.010 < 0.05, Maka Disiplin
kerja (X) Berpengaruh Terhadap
Kinerja Karyawan (Y). Hal ini
mengimplikasikan bahwa terdapat
pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada hotel-hotel
yang berada di Kabupaten Indragiri
Hilir, dimana kinerja seorang
karyawan akan meningkat dengan
adanya motivasi dalam bentuk
disiplin kerja yang diberikan oleh
manager hotel.

Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian  sebelumnya
yang dilakukan Rahmawati (2009)
yang berjudul Pengaruh Disiplin
kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Asuransi Jiwa Bersama (AJB)
Bumiputera 1912 Cabang Pasuruan
Kota. Dimana hasil penelitianya
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menunjukan bahwa secara parsial
disiplin kerja langsung sebesar
3,043, sedangkan disiplin kerja tak
langsung sebesar 2,648, dan t
tabel sebesar 1,996. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa t hitung > dari
t tabel yang berarti Ha diterima
dan menolak Ho, maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja
langsung berpengaruh secara
dominan terhadap kinerja
karyawan.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
independen (Ghozali, 2011:96).
Nilai  koefisien determinasi (R?)
yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen
memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel
dependen.

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh besarnya R sebesar
0.373 atau 37.3% dan R square
sebesar 0.139 dan besar Adjusted
R Square sebesar 0.120 hal ini
memiliki arti 12 % variasi variabel
kinerja karyawan (Y) yang dapat
dijelaskan oleh variabel disiplin
kerja (X). Sedangkan sisanya 88 %
dijelaskan oleh variabel lain di luar
model regresi ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian data
dan pembahasan yang dilakukan,
maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Hasil uji asumsi klasik yang
telah dilakukan sebelumnya
menunjukan bahwa semua
variabel berdistribusi normal,
dimana hasil uji normalitas
menggunakan Probability Plot



dan uji statistik Kolmogorov
Smirnov, dan pada uji

heterokedatisitas dengan
menggunakan scatter plot
terlihat bahwa menyebar
secara acak. Hal ini berarti

tidak terjadi heterokedastisitas
pada model regresi, sehingga
model regresi layak dipakai.

2. Disiplin kerja berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja
karyawan. Hal ini dapat
diketahui dari nilai disiplin
kerja (X) memiliki thiung 2.696
> twpe 2.012 dan dengan
signifikan sebesar 0.010 <
0.05. Hal ini mengimplikasikan
bahwa terdapat pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada hotel-hotel
yang berada di Kabupaten
Indragiri Hilir, dimana kinerja
seorang karyawan akan
meningkat dengan adanya
motivasi dalam bentuk disiplin

kerja yang diberikan oleh
manager hotel.

3. Hasil pengujian koefisien
determinasi  (R?) sebesar

0.373 atau 37.3% dan R
square sebesar 0.139 dan
besar Adjusted R Square

sebesar 0.120 hal ini memiliki
arti 12 % variasi variabel
kinerja karyawan (Y) vyang
dapat dijelaskan oleh variabel
disiplin kerja (X). Sedangkan
sisanya 88 % dijelaskan oleh
variabel lain di luar model
regresi ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan sebelumnya dan
untuk keperluan penelitian di masa
mendatang, agar diperoleh hasil
yang lebih baik dan akurat, perlu
diperhatikan saran-saran sebagai
berikut :

1. Bagi Hotel, rangka
meningkatkan kinerja
karyawan perlu memperhatikan
kesejahteraan karyawanya,
dengan menaikan gaji secara
bertahap, memberikan jaminan
kesehatan dan memberikan
bonus kepada karyawan

dalam
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akan
dalam

sehingga
semakin
bekerja.
Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menambah  populasi
tidak hanya pada Hotel-Hotel
yang berada di Kabupaten
Indragiri Hilir namun juga pada
hotel-hotel yang berada diluar
Kabupaten Indragiri Hilir.
Penelitian yang akan datang
disarankan agar responden
mendapatkan penjelasan yang
cukup sebelum melakukan
pengisian kuesioner, sehingga
pertanyaan-pertanyaan di
dalam kuesioner dapat
dipahami maksud dan isi dalam
kuesioner, agar tidak timbul
bias respon oleh responden.

karyawan
termotivasi
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